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SARI
M A Noviudin Pritama, 2010. PERBEDAAN HASIL LATIHAN UMPAN BALIK LANGSUNG DAN TAK LANGSUNG TERHADAP KETEPATAN SMASH PENUH DALAM OLAHRAGA BULUTANGKIS DI PB. BBC  KAB. REMBANG.
Smash merupakan teknik dasar pukulan dalam bulutangkis yang paling penting karena teknik dasar pukulan ini dapat langsung mendapatkan nilai atau point. Oleh sebab itu, teknik dasar pukulan tersebut sangat penting. Latihan pukulan ini terdiri dari berbagai macam cara untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan latihan pukulan smash penuh. Latihan umpan balik langsung dan tak langsung tersebut memiliki beberapa kelemahan dan kelebihan. 
Permasalahan penelitian ini adalah (1) apakah ada perbedaan pengaruh latihan umpan balik langsung dan tak langsung terhadap kemampuan smash penuh dan (2) mana yang lebih baik antara latihan umpan balik langsung dan tak langsung terhadap kemampuan smash penuh. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui pengaruh latihan umpan balik langsung dan tak langsung terhadap ketepatan smash penuh dan (2) mengetahui manakah yang lebih baik dari latihan umpan balik langsung dan tak langsung dalam permainan bulutangkis. Sesuai dengan latar belakang tersebut maka penelitian ini bersifat eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia 9-14 tahun anggota club PB. BBC Kabupaten Rembang berjumlah 30 orang dan sampelnya berjumlah 20 orang. Dalam pengambilan sampel ini menggunakan purposive sample. Variabel yang dikaji dalam penelitian ini ada 2 macam yaitu latihan smash penuh dengan umpan balik langsung dan latihan smash penuh dengan umpan balik tak langsung sebagai variabel dan ketepatan smash penuh sebagai variabel terikat. Pengumpulan data dilakukan dengan metode eksperimen. Instrumen penelitian menggunakan tes ketepatan pukulan smash oleh Tohar (1992:147). Selanjutnya data yang diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam rumus t pendek.

Hasil dari penelitian ini menunjukan rata-rata hasil post test ketepatan smash penuh dari kelompok eksperimen 1 yaitu dengan umpan balik langsung mencapai 10 dan kelompok eksperimen 2 dengan smash umpan tak langsung mencapai 8,3 selanjutnya setelah dimasukkan ke dalam rumus t, nilai t hitung = 3,159, artinya t hitung lebih besar dari pada t tabel yaitu 3,159 > 2,26 dengan α=5% dan dk 9. Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara data post test dari kelompok eksperimen 1 yaitu latihan smash dengan umpan balik langsung dan kelompok eksperimen 2 yaitu latihan smash dengan umpan balik tak langsung.

Simpulan dari hasil penelitian ini adalah (1) ada perbedaan antara latihan smash penuh dengan umpan balik langsung dan umpan balik tak langsung terhadap ketepatan smash penuh dalam permainan bulutangkis dan (2) latihan smash penuh dengan umpan balik langsung lebih baik dibandingkan dengan latihan smash umpan balik tak langsung untuk meningkatkan kemampuan ketepatan smash penuh. Sedangkan saran dalam penelitian ini yaitu (1) bagi pelatih hendaknya dalam melatih smash penuh menggunakan umpan balik langsung namun shuttlecock perlu diperhatikan jumlahnya agar para atletnya setelah melakukan pukulan smash tidak mengalami kelelahan yang berarti (2) bagi pelatih hendaknya memberikan korelasi secara teliti agar keberhasilan dari latihan terjamin.
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